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ABSTRAK

Penelitian ini berjudul “Pemetaan Bahaya Banjir di Kecamatan Martapura
Kabupaten Banjar”. Tujuan penelitian ini adalah memetakan tingkat bahaya banjir
di Kecamatan Martapura Kabupaten Banjar.

Populasi dalam penelitian ini adalah populasi fisik yang meliputi jumlah
Desa dan Jumlah rumah hasil dari interpretasi citra satelit GeoEye dalam bentuk
blok bangunan dengan sampel yaitu seluruh blok bangunan dari populasi. Data
primer di peroleh melalui GPS, wawancara dan survey lapangan, sedangkan data
sekunder diperoleh dari Pemerintah Daerah Provinsi Kalimantan Selatan
Kabupaten Banjar Kecamatan Martapura. Teknik analisis yang digunakan yaitu
menggunakan analisis deskriptif kuantitatif.

Hasil penelitian menunjukkan empat kelas bahaya yaitu: bahaya tinggi (luas
5.59 km?, kepadatan 761 rumah/km? 4257 rumah/9.06%), bahaya sedang (luas
7.07 km?, kepadatan 404 rumah/km? 2858 rumah/11.46%), bahaya rendah (luas
8.34 km?, kepadatan 302 rumah/km? 2523 rumah/13.51%), tidak bahaya (luas
40.72 km? , kepadatan 744 rumah/km?, 30330 rumah/65.98%).

Kata kunci: Pemetaan, Bahaya, dan Banjir.

i. LATAR BELAKANG

Bencana adalah rangkaian peristiwa yang mengancam dan mengganggu
kehidupan dan penghidupan masyarakat yang disebabkan, baik oleh faktor alam
dan faktor non alam maupun faktor manusia (Supriharjo dkk, 2012). Bencana
merupakan suatu peristiwa di alam yang disebabkan oleh manusia maupun alam
yang berpotensi merugikan kehidupan manusia, mengganggu kehidupan normal,
serta hilangnya harta dan benda (Rima dkk, 2013). Bencana alam adalah bencana
yang diakibatkan oleh peristiwa atau serangkaian peristiwa yang disebabkan oleh
alam antara lain gempa bumi, tsunami, gunung meletus, banjir, kekeringan, angin
topan dan tanah longsor (Kumalawati, 2015).

Pemetaan daerah-daerah yang memiliki tingkat bahaya banjir perlu
dilakukan agar pemerintah mengambil kebijakan yang tepat untuk
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menanggulanginya, melalui peta dapat diketahuai informasi keruangan, lokasi
penyebaran dan nilai data secara tepat dan jelas (Pramoto, 2008). Pemetaan bahaya
banjir merupakan penyajian daerah-daerah yang secara fisik merupakan daerah
sasaran banjir dan usaha mempersentasikan data yang berupa angka dan tulisan
tentang distribusi banjir ke dalam bentuk peta agar persebaran datanya dapat
langsung diketahui dengan mudah dan cepat (Prasetyo, 2009).

Peta bahaya (hazard map) adalah peta petunjuk zonasi tingkat bahaya satu
jenis ancaman bencana pada suatu daerah pada waktu tertentu (BNPB, 2013).
Pemetaan daerah-daerah yang memiliki tingkat bahaya banjir dilakukan dengan
cara mengunakan teknik Sistem Informasi Geografis (SIG) dan aplikasi ArcView,
pembuatan peta bahaya terdiri dari blok bangunan/rumah yang mewakili situasi
jumlah rumah, buffer sungai dibuat berdasarkan dari jarak sungai dengan
pengklasan zona bahaya, lereng mewakili tempat atau situasi di daerah penelitian,
dan pengunaan lahan mewakili lahan terbangun dan lahan belum terbangun,
selanjutnya diproses menggunakan aplikasi ArcView dan menghasilkan beberapa
peta meliputi, peta blok bangunan, peta buffer sungai, peta lereng, peta pengunaan
lahan dan di overlay mengunakan aplikasi ArcView dianalisis menggunakan
metode scoring (pengharkatan) sebagai penentu bahaya banjir dan menghasilkan
peta bahaya banjir (Kumalawati, 2015).

I1. TINJAUAN PUSTAKA
1. Bencana (Disaster)
a. Pengertian Bencana

Bencana merupakan rangkaian peristiwa yang mengancam dan
mengganggu kehidupan dan penghidupan masyarakat yang disebabkan, baik oleh
faktor alam dan faktor non alam maupun faktor manusia sehingga mengakibatkan
timbulnya korban jiwa manusia, kerusakan lingkungan dan kerugian harta benda.
Kondisi lingkungan yang ada sekarang sangat memprihatinkan banyak bencana
yang terjadi. Kondisi lingkungan yang ada sudah tidak dapat lagi mengendalikan
dan mencegah terjadinya bencana (Supriharjo dkk, 2012).
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b. Bencana Alam

Bencana alam semakin meningkat dari tahun ke tahun yang disebabkan oleh
proses alam maupun manusia itu sendiri yang menimbulkan korban jiwa, harta
benda maupun material cukup besar. Bencana alam dapat dipicu oleh adanya
penggundulan hutan, pembukaan lahan usaha di lereng-lereng pegunungan, dan
pembuatan sawah-sawah basah pada daerah-daerah lereng lembah yang curam
(Sigit & Priyono, 2011).

c. Dampak Bencana Alam

Dampak dari terjadinya bencana alam akan mengganggu berbagai segi
kehidupan untuk jangka waktu yang cukup lama. Pemerintahan mengalami
berbagai gangguan termasuk tidak bisa melayani rakyat dengan baik. Infrastruktur
banyak mengalami kerusakan, jembatan, bendungan, saluran air, jalan
membutuhkan yang besar untuk mengembalikan seperti kondisi semula. Sumber-
sumber produksi pertanian, perkebunan, peternakan, perikanan dan berbagai alat-
alat produksi mengalami kerusakan. Kerusakan berdampak pada perekonomian
secara keseluruhan. Berbagai skala usaha atau bisnis akan mengalami kemacetan
dan gangguan, penyediaan bahan baku, proses produksi, distribusi dan
perdagangan tidak akan berjalan setelah terjadinya bencana alam. Dampak bencana
mengakibatkan timbulnya pengangguran yang akan menjadi masalah sosial yang
lebih luas (Choirul, 2008).
2. Bahaya (Hazard)
a. Definisi Bahaya (Hazard)

Bahaya merupakan suatu fenomena alam atau buatan yang mempunyai potensi
mengancam kehidupan manusia, kerugian harta benda dan kerusakan lingkungan,
bahaya menjelaskan kondisi secara geografis, lokasi, intensitas, kemungkinan
terjadi bencana (Triwidiyanto dkk, 2013).

b. Potensi dan Identifiksi Bahaya

Potensi bahaya (hazard) adalah suatu keadaan yang memungkinkan dapat
menimbulkan kecelakaan atau kerugian berupa cedera, penyakit, kerusakan atau
kemampuan melaksanakan fungsi yang telah ditetapkan dan lIdentifikasi bahaya
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adalah suatu proses untuk mengetahui adanya suatu bahaya dan menentukan
karakteristiknya (Fitriana, 2009).
3. Banjir (Flood)
a. Pengertian Banjir

Banjir merupakan bentuk fenomena alam yang terjadi akibat curah hujan
yang tinggi, kondisi tersebut berdampak pada timbulnya genangan yang merugikan
masyarakat (Pamungkas, 2014). Banjir terjadi karena meluapnya air sungai dan
menggenangi daerah yang relatif lebih rendah terutama sekitar sungai. Luapan
sungai terjadi karena adanya debit sungai yang besar, sehingga saluran air tidak
mampu menampung debit air tersebut atau kapasitas tampung sungai terlampaui.
Banjir terjadi di daerah perkotaan sebagai akibat tingginya urbanisasi dan tidak
berfungsinya sistem saluran drainase kota. Banjir merupakan limpasan air yang
tinggi pada muka air normal, sehingga melimpas dari palung sungai menyebabkan
adanya genangan pada lahan rendah di sisi sungai (BNPB, 2011).
b. Dampak Banjir

Banjir yang terjadi menimbulkan kerugian (Mahardy, 2014), diantaranya
adalah:
1) Bangunan akan rusak atau hancur akibat daya terjang air banjir, terseret arus,

terkikis genangan air, longsornya tanah diseputar atau dibawah pondasi.
2) Hilangnya harta benda dan korban nyawa.
3) Rusaknya tanaman pangan karena air.
4) Pencemaran tanah dan air karena arus air membawa lumpur, minyak dan
bahan-bahan lainnya.

Kawasan terkena banjir berdampak pada kehidupan masyarakat yang
mempengaruhi aktivitas masyarakat, mengancam tingkat kesejahteraan rakyat di
semua elemen masyarakat. Dampak terjadinya banjir merugikan sektor

perekonomian (Choirul, 2008).
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4. Pemetaan dan Peta
a. Pengertian Pemetaan dan Peta

Pemetaan merupakan suatu usaha untuk menyampaikan, menganalisis dan
mengklasifikasikan data yang bersangkutan serta menyampaikan ke dalam bentuk
peta dengan mudah, memberi gambaran yang jelas, rapi dan bersih. Pemetaan
dimulai dengan memetakan faktor yang mendukung terjadinya banjir kemudian
dibuat peta bahaya banjir (Prasetyo, 2009).

Peta adalah gambaran konvensional dari ketampakan muka bumi yang
diperkecil seperti ketampakannya kalau dilihat vertikal dari atas, dibuat pada
bidang datar, dan ditambah tulisan-tulisan sebagai penjelas (Hendriana dkk, 2013).
Komponen peta terdiri dari:

1) Isi peta
2) Judul peta
3) Skala peta dan simbol arah
4) Legenda atau keterangan
5) Inset peta
6) Sumber dan tahun pembuatan peta.
b. Pengertian pemetaan bahaya banjir

Pemetaan bahaya banjir merupakan penyajian daerah-daerah yang secara fisik
merupakan daerah sasaran banjir. Banjir yang terjadi berulang-ulang akan
meninggalkan bekas sebagai bentuk lahan hasil bentukan proses banjir, yang
mempunyai sifat khusus terutama material penyususunnya (Utomowati, 2002).
Pemetaan daerah bahaya banjir ini bertujuan untuk mengidentifikasi daerah mana
saja yang berpotensi untuk terjadinya banjir, sehingga daerah tersebut dapat
dianalisis untuk melakukan pencegahan dan penanganan banjir (Prasasti dkk,
2015).
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c. Penerapan SIG untuk pemetaan bahaya banjir

Sistem Informasi Geografis (SIG) adalah suatu sistem berbasis komputer
yang berguna dalam melakukan pemetaan serta analisis berbagai hal dan peristiwa
yang terjadi di atas permukaan bumi (Bonham-Carter, 2002). Sistem Informasi
Geografis (SIG) merupakan sistem informasi berbasis komputer yang mempunyai
kemampuan analisis sehingga menghasilkan suatu informasi yang bersifat
keruangan dan dapat digunakan sebagai pendukung pengambilan keputusan dalam
penataan ruang kota yang berada pada wilayah rawan bencana. Metode analisis ini
menggunakan Sistem informasi Geografis, dimana data tersebut diolah dalam
spasial dalam kajian ruang. Data spasial berupa jangkauan banjir yang didapat
berupa tititk-tititk koordinat melalui tracking GPS (Global position system) dan di
overlay mengunakan aplikasi ArcView dengan data, untuk peta bahaya dihasilkan
dari peta blok bangunan, peta buffer sungai, peta lereng dan peta pengunaan lahan
yang dianalisis menggunakan metode scoring (pengharkatan) sebagai penentu
bahaya banjir (Kumalawati, 2015). Peta Bahaya (hazard map) adalah peta petunjuk
zonasi tingkat bahaya satu jenis ancaman bencana pada suatu daerah pada waktu
tertentu (BNPB, 2013).

I1l. METODE

Pengumpulan data dilakukan dengan metode survey yang merupakan
metode dalam mengkaji objek penelitian melalui pengumpulan data primer dan
data sekunder. Survey primer melalui observasi lapangan dan survey sekunder

dilakukan dengan survey instansional untuk memperoleh gambaran umum wilayah.

IV. HASIL PENELITIAN
1. Peta Bahaya Banjir

Peta bahaya banjir adalah overlay dari hasil peta blok bangunan, peta buffer
sungai, peta lereng dan peta pengunaan lahan. Bertujuan untuk mengetahui wilayah
yang berpotensi terjadinya bahaya banjir.Pemetaan bahaya banjir dibuat dengan
cara dat a-data yang diperoleh kemudian masing-masing data diadakan pengskoran

terhadap seberapa besar pengaruhnya terhadap banjir dengan pemberian bobot pada
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daerah-daerah yang dekat dengan sungai untuk lebih memperjelas daerah bahaya
banjir. Overlay dilakukan setelah masing-masing data sudah diberi bobot.

Peta buffer sungai, peta pengunaan lahan dan peta lereng selanjutnya di overlay dan
hasilnya peta bahaya (bahaya tinggi, sedang, rendah, tidak bahaya). Cara
menentukan bahaya tinggi, sedang, rendah, tidak bahaya menggunakan ArcView
hasil dari overlay. Bobot-bobot tersebut selanjutnya digabungkan dan didelinasi
berdasarkan range bobot yang telah ditetapkan. Peta buffer sungai, peta pengunaan
lahan dan peta lereng yang telah disiapkan pada penelitian ini selanjutnya

diinputkan nilai bobotnya dan dioverlay menjadi peta bahaya.
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V. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di Kecamatan Martapura
Kabupaten Banjar yang bertujuan untuk memetakan daerah bahaya banjir di
Kecamatan Martapura Kabupaten Banjar dapat disimpulkan bahwa: Kecamatan
Martapura memiliki empat kelas bahaya yaitu: Bahaya tinggi (17.69%), bahaya
sedang (6.37%), bahaya rendah (5.96%), tidak bahaya (69.79%). Kecamatan
Martapura sebagian besar (69.79%) daerahnya tidak bahaya banjir meliputi wilayah
Indrassari, Sekumpul, Sungai Paring, Tanjungrema Darat, Labuan Tabu, Sungai
Sipai, Bincau, Tungkaran, Cindai Alus, Bincau Muara, Jawa Laut, Pesayangan
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Barat, Tanjung Rema, Tunggul Irang Ulu, Jawa, Keraton, dan Pesayangan. Daerah
tidak bahaya banjir dapat dijadikan sebagai pertimbangan untuk memilih tempat

tinggal agar terhindar dari tingkat bahaya tinggi, sedang, rendah bencana banjir.
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